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ABSTRAK 

 

Khairini Gusti Novi. 2021. “Analisis Sistem  Keselamatan Kerja Proyek 

Konstruksi (Studi Kasus: Proyek Penggantian Jembatan Titian Panjang – 

Kayu Tanam)” Tugas Akhir. Padang: Program Studi Teknik Sipil, Jurusan 

Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang 

 

Keselamatan kerja adalah kondisi keselamatan yang bebas dari risiko 

kecelakaan dan kerusakan di tempat kerja yang mencakup kondisi bangunan, 

kondisi mesin, peralatan keselamatan, dan kondisi pekerja. Proyek Penggantian 

Jembatan Titian Panjang – Kayu Tanam merupakan salah satu proyek konstruksi 

yang memiliki risiko kecelakaan kerja karena banyaknya sumber kecelakaan 

kerja. Tugas akhir ini bertujuan untuk mengetahui tingkat risiko kecelakaan kerja 

ada pada proyek tersebut. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif. Data primer dan 

sekunder terkait tingkat dan jenis risiko kecelakaan kerja didapatkan melalui 

observasi di lapangan dan pencatatan berbagai dokumen. Analisis data untuk nilai 

keparahan akibat risiko K3 konstruksi pada pekerjaan didasarkan pada Peraturan 

Menteri Pekerjaan Umum Nomor 10 Tahun 2021 tentang Pedoman Sistem 

Manajemen Keselamatan Konstruksi; untuk identifikasi bahaya pekerjaan 

didasarkan pada himpunan peraturan perundang-undangan K3; dan penilaian 

pengendalian risiko pekerjaan berpedoman pada hirarki pengendalian risiko. 

Dari hasil analisis terhadap 8 item pekerjaan dengan menggunakan metode 

identifikasi bahaya, penilaian risiko dan peluang (IBPRP), didapatkan hasil nilai 

tingkat risiko kecelakaan kerja sebagai berikut: 44% risiko besar, 56% risiko 

sedang, dan 0% risiko rendah.  

 

Kata Kunci: Keselamatan Kerja, IBPRP, Risiko Kecelakaan Kerja 
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ABSTRACT 

  

Khairini Gusti Novi. 2021. ““Analysis of Work Safety System of Construction 

Project (Case Study: Titian Panjang Bridge Replacement Project – Kayu 

Tanam)”. Final Project. Padang: Civil Engineering Study Program, 

Department of Civil Engineering, Faculty of Engineering Universitas 

Negeri Padang 

   

Work safety is a safety condition that is free from the risk of accidents and 

damage in the workplace which includes building condition, machine condition, 

safety equipment, and worker condition. The Titian Panjang Bridge Replacement 

Project – Kayu Tanam is one of the construction projects that has a risk of work 

accidents due to many sources of work accident. This final project aimed to 

determine the level of work accident risk that exist in the project. 

The type of this research is a descriptive research. Primary and secondary 

data related to the level and types of work accident risks were obtained through 

field observations and recording of various documents. Data analysis for the 

severity value of construction Occupational Health and Safety (OHS) risks of 

work items was based on the Regulation of the Minister of Public Works Number 

10 of 2021 concerning Guidelines for Construction Safety Management Systems; 

the identification of occupational hazards was based on the set of OHS laws and 

regulations; and the assessment of work risk control was based on the hierarchy 

of risk control.  

The result of analysis of 8 work items using the Hazard Identification, Risk 

and Opportunity Assessment (IBPRP) method showed that work accident risk 

level are as follows: 44% high risk, 56% moderate risk, and 0% low risk. 

 

Keywords: Work Safety, IBPRP, Work Accident Risk 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan pembangunan konstruksi jembatan di Indonesia terjadi 

dengan sangat pesat, sehingga peranan pengendalian resiko kecelakaan kerja 

dirasakan menjadi semakin penting. Namun pada kenyataannya secara umum 

masih banyak proyek konstruksi yang mengabaikan penerapan Sistem  

Manajemen  Keselamatan  Konsruksi (SMKK).  

Proyek konstruksi memiliki sifat yang khusus, antara lain jangka waktu 

pekerjaan yang cukup terbatas, tempat kerja di luar ruangan yang akan 

dipengaruhi oleh cuaca, ragam kegiatannya yang melibatkan klasifikasi tenaga 

kerja, menggunakan peralatan kerja yang dapat membahayakan  keselamatan  

dan kesehataan kerja, serta pekerjaan yang dilakukan banyak menggunakan 

tenaga. Berdasarkan sifat-sifat itu pula, maka sektor jasa konstruksi 

mempunyai risiko biaya kecelakaan fatal. Untuk mencegah kecelakaan kerja, 

diperlukan suatu Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) dan 

dapat  menjadi  acuan  bagi  konsultan, kontraktor dan pekerja kontruksi.  

Menurut Simanjuntak (1994), keselamatan kerja adalah kondisi 

keselamatan yang bebas dari resiko kecelakaan dan kerusakan di tempat kerja 

yang mencakup tentang kondisi bangunan, kondisi mesin, peralatan 

keselamatan, dan kondisi pekerja. Di Indonesia sistem  manajemen K3 

merupakan bagian  dari sistem manajemen secara keseluruhan yang meliputi  

struktur  organisasi, perencanaan, tanggung jawab, pelaksanaan, prosedur, 

proses dan sumber daya yang dibutuhkan  bagi  pengembangan, penerapan, 

pencapaian, pengkajian, dan pemeliharaan  kebijakan  keselamatan  dan  

kesehatan  kerja  dalam  rangka pengendalian  risiko yang berkaitan  dengan  

kegiatan  kerja  guna  terciptanya tempat kerja yang aman, efisien, dan 

produktif. (Peraturan Menteri Tenaga Kerja. Nomor: PER. 05/MEN/1996).  
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Pelaksana lapangan (kontraktor) harus mengetahui apa yang harus 

dilakukan agar pada proyeknya tidak ada kecelakaan bagi pekerja, masyarakat, 

alat, dan lingkungan. Untuk mencegah kecelakaan di proyek konstruksi perlu 

diterapkan sistem manajemen keselamatan konstruksi agar dapat mencegah 

serta meminimalisir kemungkinan kecelakaan yang akan terjadi. Fakta-fakta 

di lapangan menurut temuan Direktorat Bina Penyelenggaraan Jasa 

Konstruksi, DBJK (2016), mengimplikasikan implementasi Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) di proyek-proyek 

pembangunan infrastruktur PUPR belum diterapkan sebagaimana mestinya, 

hal ini menunjukkan bahwa tingkat kepedulian terhadap K3 masih sangat 

rendah. 

Saat ini di Provinsi Sumatera Barat sedang dilakukan proyek konstruksi 

Penggantian Jembatan Titian Panjang yang berlokasi di Kayu Tanam, 

Kabupaten Padang Pariaman. Proyek Penggantian Jembatan Titian Panjang – 

Kayu Tanam merupakan salah satu proyek konstruksi yang memiliki resiko 

kecelakaan kerja. Risiko kecelakaan dapat terjadi dikarenakan banyaknya 

sumber kecelakaan kerja. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada 

April 2021 di Proyek Penggantian Jembatan Titian Panjang – Kayu Tanam 

terdapat penyebab terjadinya kecelakaan kerja, seperti para pekerja yang tidak 

menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) secara lengkap, turunnya hujan 

sehingga pekerjaan terpaksa terhenti, aktivitas berdampingan dengan alat berat 

dan lain-lain.  Penggunaan alat-alat berat dan mesin-mesin canggih 

memerlukan keahlian untuk menggunakannya dengan benar. Dilihat dari 

kondisi di lapangan, lokasi pembangunan konstruksi ini menggunakan jalan 

kolektor primer (jalan utama yang menghubungkan antar kota/wilayah). Jalan 

ini menghubungkan antara kota Padang dengan beberapa daerah di Sumatera 

Barat seperti Kota Bukittinggi, Kota Padang Panjang, Kabupaten Agam, serta 

Kabupaten Lima Puluh Kota. Adanya proyek konstruksi jembatan ini dapat 

mengakibatkan terganggunya lingkungan di sekitar proyek dengan adanya 

rekayasa lalu lintas yang diduga akan memicu kemacetan dan juga adanya  

polusi/debu akibat aktivitas pekerjaan konstruksi.  
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Oleh sebab itu perlu diadakan penelitian tentang analisis sistem 

keselamatan kerja proyek konstruksi berdasarkan teori dengan keadaan di 

lapangan sehingga kecelakaan kerja bisa dapat dikurangi atau ditekan sekecil-

kecilnya. Keselamatan konstruksi yang dilaksanakan dengan sebaik-baiknya 

diharapkan akan memberi keamanan dan ketenangan kerja, sehingga dapat 

membantu dalam meningkatkan produktivitas tenaga kerja. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan beberapa masalah: 

1. Implementasi sistem keselamatan kerja di proyek pembangunan 

infrastruktur PUPR belum diterapkan sebagaimana mestinya, hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat kepedulian terhadap K3 masih sangat rendah. 

2. Pembangunan proyek konstruksi Jembatan Titian Panjang menggunakan 

jalan yang menghubungkan Kota Padang dengan kota-kota di Sumatera 

barat (Kota Bukittinggi, Kota Padang Panjang, Kabupaten Agam, serta 

Kabupaten Lima Puluh Kota) 

3. Masih kurangnya kepedulian pekerja dalam menjalankan protokol K3 

 

C. Batasan Masalah 

Dari identifikasi masalah di atas, penelitian ini akan mengkaji tentang 

implementasi keselamatan kerja di proyek Jembatan Titian Panjang - Kayu 

Tanam dengan batasan sebagai berikut: 

1. Penerapan standar dan pedoman Sistem Manajemen Keselamatan 

Konstruksi (SMKK) di lokasi penelitian. 

2. Penerapan keselamatan konstruksi diteliti untuk pekerjaan Proyek 

Konstruksi Jembatan Titian Panjang pada bagian pekerjaan umum, 

perkerasan berbutir dan perkerasan beton semen, serta perkerasan aspal 

dengan identifikasi bahaya pada aspek pekerja dan lingkungan sesuai 

dengan dokumen RKK Proyek. 

3. Lokasi penelitian adalah proyek pembangunan Jembatan Titian Panjang - 

Kayu Tanam, Kab. Padang Pariaman. 
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D. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah yang dibahas dalam penulisan tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat risiko kecelakaan kerja pada proyek Penggantian 

Jembatan Titian Panjang – Kayu Tanam Kontraktor PT Amar Permata 

Indonesia 

2. Apakah penerapan keselamatan kerja di lapangan telah sesuai dengan 

standar perencanaan yang diatur pada Permen PUPR RI No. 10 Tahun 

2021? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui tingkat risiko kecelakaan kerja dari pekerjaan konstruksi pada 

proyek Penggantian Jembatan Titian Panjang – Kayu Tanam Kontraktor PT 

Amar Permata Indonesia 

2. Mengetahui sejauh mana penerapan keselamatan kerja di lapangan telah 

sesuai dengan standar perencanaan yang diatur pada Permen PUPR RI No. 

10 Tahun 2021. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian mengenai penerapan sistem keselamatan kerja pada konstruksi 

jembatan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Peneliti selanjutnya, menambah wawasan tentang keselamatan konstruksi 

agar dapat meminimalkan terjadinya kecelakaan di kemudian hari. 

2. Pengusaha bidang jasa konstruksi, sebagai masukan dalam mengambil 

keputusan terkait penerapan K3. 

3. Peneliti, sebagai syarat penyelesaian studi S1 di Jurusan Teknik Sipil FT 

UNP. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Dari penelitian yang dilakukan pada Proyek Penggantian Jembatan Titian 

Panjang – Kayu Tanam dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat risiko kecelakaan kerja untuk setiap kriteria adalah: 

a. Orang: risiko besar 63%; risiko sedang 38%; risiko kecil 0%. 

b. Lingkungan: risiko besar 25%, risiko sedang 75%, risiko rendah 0%. 

c. Nilai rata-rata tingkat risiko keselamatan konstruksi adalah risiko 

besar 44%; risiko sedang 56%; risiko rendah 0%. 

Untuk meminimalkan tingkat risiko yang terjadi, perlu dilakukan tindakan 

pengendalian risiko yang mengacu pada hirarki pengendalian risiko. 

2. Penerapan keselamatan konstruksi pada Proyek Penggantian Jembatan 

Titian Panjang – Kayu Tanam belum sepenuhnya sesuai dengan peraturan 

yang tercantum dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 10 

Tahun 2021 tentang Pedoman Sistem Manajemen Keselamatan 

Konstruksi yang baru mulai berlaku pada bulan April 2021, seperti para 

pekerja tidak menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) dan Alat 

Pelindung Kerja (APK) secara lengkap. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, dapat melakukan penelitian pada bagian 

pekerjaan struktur jembatan ataupun pekerjaan lainnya dengan meninjau 

aspek pekerja, lingkungan, peralatan, dan material. 

2. Bagi kontraktor pelaksana proyek, hasil penelitian dapat dijadikan bahan 

pertimbangan untuk menerapkan pengendalian risiko yang sesuai dengan 

tingkat risiko kecelakan kerja. 

3. Bagi mahasiswa khususnya dari Jurusan Teknik Sipil, diharapkan tugas 

akhir ini dapat digunakan sebagai salah satu sumber referensi dan bahan 

kajian tentang identifikasi bahaya dan penilaian risiko kecelakaan kerja. 
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